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TRE N PEMASARAN VIRAL MARKETING MELALUI INSTAGRAM 

DALAM MEMPERTAHANKAN KONSUMEN (PASAR YOSOMULYO 

PELANGI) 

ABSTRAK 

 

Oleh 

INDAH INDRIATI  

 

Teknologi informasi yang terus berkembang pesat juga berdampak pada 

cara atau teknik pemasaran baru yang mengandalkan kepada kemajuan teknologi 

informasi. Hal ini juga dilakukan perusahaan dalam melakukan promosi. Salah 

satunya kegiatan promosi yang dilakukan perusahaan yaitu melakukan promosi 

dengan menggunakan jaringan internet atau yang lebih dikenal dengan viral 

marketing. viral marketing pada dasarnya merupakan bentuk pemasaran dari 

mulut kemulut berbasis internet (e-mouth to mouth marketing atau juga disebut e-

word of mouth marketing) yang promosinya bersifat networking dan dirancang 

secara cepat dan luas. maka dari itu penelitian ini mengangkat permasalahan 

relevansi antara trend pemasaran viral marketing dengan pengunjung pasar 

yosomulyo pelangi.  

Manfaat teoretis hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang pemasaran melalui media 

sosial atau viral marketing. Adapun manfaat praktis hasil penelitian ini dapat 

dapat dijadikan rujukan progam viral marketing. Juga diharapkan masyarakat 

dilokasi penelitian dapat terus menjalankan kegiatan pemasaran melalui media 

sosial atau viral marketing. Penelitian ini mengunakan jenis penelitian lapangan 

yang bersifat kombinasi (mixed methods), teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah probability sampling. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa trend pemasaran viral marketing 

melalui instagram dalam mempertahankan konsumen tidak berbanding lurus. 

meskipun di instagram mengalami kenaikan jumlah followers pada setiap bulanya 

namun aktualitasnya jumlah pengunjung pasar yosomulyo pelangi mengalami 

naik turun pada setiap bulanya. Dapat dikatakan trend viral marketing melalui 

instagram tidak berpengaruh terhadap jumlah pengujung di pasar yosomulyo 

pelangi, tetapi dipengaruhi oleh adanya even-even dan spot foto yang tersedia di 

pasar yosomulyo pelangi. 

 

 

 

Kata kunci: Viral marketing, mempertahankan konsumen  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 



HALAMAN MOTTO 

 

 

                    

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada allah 
dankatakanlah perkataan yang benar, (QR.Al-Ahzaab: 70).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Konsumen  merupakan semua pihak atau subjek yang menggunakan 

barang atau jasa yang ada didalam masyarakat, baik untuk kepentingan 

pribadi, orang lain, dan mahluk hidup lainya dan tidak untuk dijual kembali.
2
 

sedangkan memepertahankan konsumen merupakan suatu cara atau tehnik 

pedangang mempertahankan loyalitas konsumen terhadap barang atau jasa 

yang ditawarkannya. 

Pemasaran sangat berkaitan penting dalam mempertahankan 

konsumen, karena dengan adanya  mempertahankan konsumen maka besar 

kemungkinan akan terbentuk loyalitas pelanggan untuk membeli, sehingga 

pemasaran akan terus berkembang. dengan perkembangan teknologi informasi 

menghasilkan sebuah gagasan inovasi yang pada akhirnya dapat mendorong 

perkembangan di dalam dunia bisnis salah satunya adalah kegiatan pemasaran 

(marketing). 

 Teknologi informasi yang terus berkembang pesat juga berdampak 

pada cara atau teknik pemasaran baru yang mengandalkan kepada kemajuan 

teknologi informasi. Hal ini juga dilakukan perusahaan dalam melakukan 

promosi. Salah satunya kegiatan promosi yang dilakukan perusahaan yaitu 

melakukan promosi dengan menggunakan jaringan internet atau yang lebih 

                                                 
2
 Sudaryono, Prilaku Konsumen Dalam Perspektif Pemasaran,(Jakarta: Lentera Ilmu 

Cendekia, 2014),  02 

 



dikenal dengan viral marketing. viral marketing yang dikutip dari jurnal Indah 

Handaruwati dan Adhita Maharani Dewi, viral marketing pada dasarnya 

merupakan bentuk pemasaran dari mulut kemulut berbasis internet (e-mouth 

to mouth marketing atau juga disebut e-word of mouth marketing) yang 

promosinya bersifat networking dan dirancang secara cepat dan luas. 

Penyebaran tersebut dapat melalui media sosial.
3
 Dan hal ini juga dijelaskan 

Allah SWT dalam firmannya Al- Qur’an  sebagai pedoman hidup manusia. 

Allah SWT Berfirman:  

                    

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 

allah dan katakanlah perkataan yang benar, (QR.Al-Ahzaab: 70).
4
 

Ayat Al-Qur’an tersebut menjelaskan mengenai berniaga/bardagang 

menggunakan cara-cara yang diridhoi Allah SWT. Tidak melakukan cara yang 

kotor untuk yang banyak serta tidak memberikan informasi yang 

membingungkan calon konsumen.  

Media sosial merupakan media yang paling efektif dalam melakukan  

promosi baik itu barang ataupun jasa. Media sosial dapat mengirimkan pesan 

berantai yang akan disebarkan oleh orang lain secara terus menerus. Pesan 

berantai itulah yang disebut sebagai viral marketing (pemasaran viral) dan 

media sosial banyak digunakan untuk berbagai keperluan, baik itu promosi, 

                                                 
3
 Indah Handaruwati dan Adhita Maharani Dewi, “Pengaruh Viral Marketing Melalui 

sInstagram Terhadap Minat Beli Produk Camilan Khas Daerah Secara Online”, Jurnal 

Manajeman, Vol. 04 No. 02/ Agustus 2018, 127 
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saling berinteraksi dengan orang diberbagai belahan dunia maupun sekedar 

sebagai keseharian.
5
  

Pasar Yosomulyo Pelangi atau payungi merupakan pasar destinasi 

digital yang ada di kota Metro Lampung. Pasar yosomulyo pelangi diresmikan 

pada hari minggu 28 oktober 2018. Pasar yosomulyo pelangi pertama kali 

promosi melalui media sosial focebook dengan mengunggah foto dan vidio, 

Kemudian pasar yosomulyo pelangi promosi dengan mengunakan media 

sosial youtube dengan mengunggah vidio-vidio berkonten  pasar yosomulyo 

pelangi, dan pasar yosomulyo pelangi promosi dengan menggunakan media 

sosial instagram dengan mengunggah foto dan vidio yang disertai dengan 

caption. Pasar yosomulyo pelagi menggunakan beberapa media sosial seperti 

facebook, youtobe dan instagram, dan yang paling berpengaruh adalah media 

sosial instagram. Berikut ini disajikan tabel aksestibilasi masyarakat 

berdasarkan minat masyarakat: 

Tabel 1.1 

Persentase Pengikut Media Sosial Payungi 

 

No Media Sosial Penggikut 

1. Instagram 2948 Followers 

2. Facebook 1533 Teman 

3. Youtube 29 Subcribe 

   Sumber: akun media sosial payungi 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas menujukan bahwa jumlah pengguna 

media sosial yang pengikutnya banyak pada tahun 2019 adalah  instagram 

mencapai 2948 followers, pengikut facebook mencapai 1533 teman dan 

                                                 
5
 Erni Dwi Pratiwi, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Niat Menggunakan Instagram 

Dengan The Theory Of Reasoned Action Menggunakan Amos 21”, Jurnal Teknik Komputer Amik 

BSI, Vol. 02 No. 01/Fubruari 2016, 68 



pengikut youtobe mencapai 29 subscribe.
6
 Media sosial instagram memiliki 

lebih banyak pengikut maka peneliti memutuskan bahwa media sosial 

instagram dipilih karena instagram sekarang ini menjadi salah satu media 

sosial yang diminati semua kalangan khususnya kalangan remaja, dan media 

sosial instagram sekarang ini juga menjadi wadah untuk melakukan bisnis 

online. 

Pemasaran secara online melalui media sosial salah satunya yaitu 

melalui media sosial instagram, merupakan aplikasi yang cukup sederhana 

yang mana digunakan oleh masyarakat untuk mengunggah sebua foto atau 

gambar dan vidio dalam durasi tertentu dengan diberikan ruang untuk menulis 

dan berkomentar agar dilihat banyak orang. Tidak hanya pelaku bisnis saja 

yang menggunakan instagram, tetapi juga para konsumen sebagian   

menggunakan smartphonenya untuk sekedar melihat foto yang ada pada media 

sosial instagram. Tampilan foto yang menarik dapat menimbulkan keinginan 

konsumen untuk membeli produk yang telah ditawarkan di instagram, oleh 

sebab itu instagram sering digunakan sebagai media penerapan viral 

marketing.
7
 Berikut ini adalah grafik perkembangan followers @payungi_ 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
6
Akun Media Sosial Payungi, 20 Oktober 2019 

7
 Ajeng Jayanti Satyadewi dan Hanny Hafiar, “Pemilihan Akun Media Sosial Instagram  

Oleh Holiday Inn Bandung”, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 9, No. 2/Juli 2017, 153 



Gambar 1.1 

Grafik Perkembangan Followers @payungi_ 

 
Sumber: akun instagram @payungi_, minggu ke-4, 27 oktober 2019 

Berdasarkan gambar 1.1. di atas menujukan bahwa followers 

@payungi_ mengalami perubahan dari setiap harinya dan pada hari selasa 

mengalami pertambahan f ollowers terbanyak.
8
 

Beberapa pengunjung pasar yosomulyo pelangi menyatakan bahwa 

mereka datang kepasar yosomulyo pelangi karena tertarik dengan makanan 

yang dijual pasar yosomulyo pelangi, menurut mereka makanan yang dijual di 

pasar yosomulyo pelangi itu memiliki ciri khas yaitu makanan tradisisonal, 

kemudian dari segi harga pasar yosomulyo pelangi memeliki harga yang bisa 

menyesuaikan dari semua kalangan. Kemudian dari segi tempat menurut 

mereka tempatnya enak jika digunakan berlibur di hari weekend bersama 

keluarga, payungi juga menyediakan permainan tradisional, rumah baca, 

kampung kelinci dan madu trigonal, ditambah lagi banyak spot-spot foto yang 

                                                 
8
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menarik dan event-event yang atraktif, menurut mereka dengan diadakanya  

event-event konsumen merasa senang.
9
 

Berdasarkan fenomena-fenomena yang ada di pasar yosomulyo pelangi 

yang melatar belakangi di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

mengenai “ Trend Pemasaran Viral Marketing Melalui Instagram Dalam 

Mempertahankan Konsumen Pasar Yosomulyo Pelangi” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka dapat 

diidentifikasikan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Pengunjung yang datang ke pasar Yosomulyo Pelangi sebagian besar 

mengetahui pasar Yosomulyo Pelangi dari media sosial instagram. 

2. Hanya sebagian media sosial  yang berpengaruh terhadap viral marketing. 

3. Pengunjung yang datang ke pasar Yosomulyo Pelangi tidak hanya tertarik 

terhadap makanan yang dijual di pasar yososmulyo pelangi. 

C. Batasan Masalah   

Dikarenakan adanya keterbatasan waktu, dana, tenaga, teori, dan 

supaya penelitian ini dapat dilakukan secara mendalam, maka penilitian ini 

membatasi ruang lingkup penelitian ini adalah:  

1. Dari beberapa media sosial yang digunakan pasar Yosomulyo Pelangi 

untuk melakukan promosi, maka penulis hanya berfokus pada media sosial 

instagram. 

2. Subjek dalam penelitian ini adalah followers @payungi_. 

                                                 
9
 Wawncara kepada Sri, Wulan, Anggi, Nurhayati, fajar, dan Mei sebagai pengunjung 

payungi, 24 November 2019 



D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana relevansi antara trend 

pemasaran viral marketing dengan pengunjung pasar yosomulyo pelangi? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah 

untuk mengetahui relevansi antara trend pemasaran viral marketing 

dengan pengunjung pasar yosomulyo pelangi  

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoretis 

Secara teoretis bahwa hasil menelitian ini diharapkan menjadi 

acuan bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang 

pemasaran melalui media sosial atau viral marketing. 

b. Secara Praktis,  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

akurat bagi progam dan kegiatan yang dihasilkan dari penelitian ini 

dapat dijadikan rujukan progam viral marketing. Juga diharapkan 

masyarakat dilokasi penelitian dapat terus menjalankan kegiatan 

pemasaran melalui media sosial atau viral marketing.  

 

 

 



F. Penelitian Relevan  

Penelitian relavan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang dikaji
10

. Penelitian relavan dilakukan untuk 

mengetahui apakah penelitian sebelumnya sudah dilakukan oleh orang lain, 

karena pada “bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. 

Penelitian mengemukakan dan menujukkan dengan tegas bahwa masalah yang 

akan dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan penilitian 

sebelumnya”.
11

 

Penelitian pertama yang berjudul “Pengaruh Viral Marketing Melalui 

Instagram Terhadap Minat Beli Produk Cemilan Khas Daerah Bandung 

Secara Online. ”, yang diteliti oleh, Indah Handaruwati dan Adhita Maharani 

Dewi, Fakultas Manajeman, Universitas Kristen Surakarta, Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitaf. Diketahui bawah massenger dan envionment 

mempunyai hubungan signifikan terhadap minat beli produk cemilan khas 

daerah secara online setelah adanya viral marketing, maksudnya adalah 

semakin tinggi massenger, massege dan envionment semakin tinggi pula minat  

beli produk cemilan khas daerah secara online setalah adanya viral 

marketing.
12

 

Berdasarkan penelitian di atas dapat diketahui bahwa penelitian yang 

akan dilakukan peneliti memiliki fokus yang hampir sama dalam beberapa 

                                                 
10

 Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Revisi 2013, (Metro: STAIN Jurai Siwo, 2013), 27 
11

 Zuhari, dkk, Pedoman Penulis Karya Ilmiah , (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 39 
12

 Indah Handaruwati dan Adhita Maharani Dewi, “Pengaruh Viral Marketing Melalui 

Instagram Terhadap Minat Beli Produk Camilan Khas Daerah Secara Online”, Jurnal 

Manajeman,  Vol. 04 No. 02/ Agustus 2018 



aspek, yaitu sama-sama membahas tentang pemasaran melalui media sosial 

atau pemasaran viral (viral marketing) dengan menggunakan media sosial 

instagram sebagai media promosi. Namun terdapat perbedaan yaitu penelitian 

di atas terfokus pada viral markting terhadap minat beli konsumen sedangkan 

peneliti terfokus pada viral marketing dalam mempertahankan konsumen. 

Penelitian kedua yang berjudul “Pengaruh Viral Marketing Terhadap 

Kepercayaan Pelanggan dan Keputusan Pembelian”, yang diteliti oleh Natsya 

Putri Andini, Fakultas Ilmu Adsministrasi, Universitas Brawijaya Malang, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh viral marketing terhadap 

kepercayaan pelanggan dan keputusan pembelian. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Diketahui bahwa pengaruh viral marketing terhadap 

kepercayaan pelanggan secara langsung adalah signifikan dan bernilai positif 

dengan nilai koefesien path sebesar 0,763 dengan probabilitas sebesar 0,00 

(0,000 ˂ 0,05). Kepercayaan pelanggan memiliki pengaruh secara langsung 

terhadap keputusan pembelian dan bernilai positif dengan nilai koefesien path 

0,04 dengan probabilitas t sebesar 0,001 (0,001 ˂0,05). Viral marketing 

memiliki pengaruh secara langsung terhadap keputusan pembelian sebesar 

0,247 dengan nilai probabilitas t sebesar 0,034 (0,034 ˂0,05). Secara tidak 

langsung pengaruh viral marketing terhadap keputusan pembelian melalui 

kepercayaan pelanggan adalah sebesar 0,307.
13

 

Berdasarkan penelitian di atas dapat diketahui bahwa penelitian yang 

akan dilakukan peneliti memiliki fokus yang hampir sama dalam beberapa 
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 Natsya Putri Andini, “Pengaruh Viral Marketing Terhadap Kepercayaan Pelanggan 

dan Keputusan Pembelian” Jurnal Administrasi dan Bisnis, Vol. 11 No. 1/ Juni 2014 



aspek, yaitu sama-sama membahas tentang pemasaran melalui media sosial 

atau pemasaran viral (viral marketing). Namun terdapat perbedaan yaitu 

penelitian di atas tidak mengunakan media sosial yang sepesifik untuk 

digunakan media promosi, sedangkan peneliti mengunakan media sosial 

instagram sebagai media promosi. Penelitian ini terfokus pada viral markting 

terhadap keputusan konsumen sedangkan peneliti terfokus pada viral 

marketing dalam mempertahankan konsumen. 

Penelitian ketiga yang berjudul, “Pengaruh Viral Marketing Terhadap 

Keputusan Membeli Melalui Kepercayaan Konsumen Swiwings Chicken 

Jember”, yang diteliti oleh Julia Jatiwinoto, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas Jember, swiwings chicken jember harus mempertahankan startegi 

viral marketing agar perusahaan tetap menjadi perbincangan konsumen 

disosial media dan pasar terus berkembang.  penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh viral marketing terhadap keputusan. Penelitian ini 

menggunakan metode  kuantitaf. Berdasarkan hasil penelitian ini kesimpulan 

bahwa viral marketing berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan 

konsumen dan viral marketing berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

membeli swiwings chicken jember.
14

  

Berdasarkan penelitian di atas dapat diketahui bahwa penelitian yang 

akan dilakukan peneliti memiliki fokus yang hampir sama dalam beberapa 

aspek, yaitu sama-sama membahas tentang pemasaran melalui media sosial 

atau pemasaran viral (viral marketing). Namun terdapat perbedaan yaitu 
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penelitian di atas tidak mengunakan media sosial yang sepesifik untuk 

digunakan media promosi, sedangkan peneliti mengunakan media sosial 

instagram sebagai media promosi. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Deskripsi Teori 

Sugiyono mendefinisikan variabel adalah atribut dari objek yang 

mempunyai variasi antara objek yang satu dengan yang lainnya.
1
 Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan variabel 

adalah sesuatu yang akan menjadi titik penelitian, jadi variabel merupakan 

titik utama.    

dalam penelitian ini yang menjadi titik perhatian terdapat pada dua 

variabel utama yang saling berkaitan yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas (independent variabel) yaitu faktor yang menyebabkan 

pengaruh, dalam penelitian ini adalah pengaruh viral marketing sedangkan 

variabel terikatnya (dependent variabel) yaitu faktor yang diakibatkan oleh 

pengaruh yang diakibatkan adanya variabel bebas adapun varibel terikatnya 

dalam penelitian ini adalah mempertahankan konsumen. 

1. Pengertian Viral Marketing 

Marketing yang dikutip dari buku Suryadi Prawirosentono adalah 

kegiatan pemasaran suatu produk adalah kegiatan menganalisis, 

merencanakan, melaksanakan dan mengawasi seluruh progam yang telah 
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dirancang sebelumnya agar terjadi pertukaran nilai secara sukarela 

(dengan konsumen), sehingga tercapai tujuan perusahaan.
2
  

Menurut Hasan yang dikutip dari jurnal Indah Handaruwati dan 

Adhita Maharani Dewi, “viral marketing pada dasarnya merupakan bentuk 

pemasaran dari mulut kemulut bersis internet (e-mouth to out marketing 

atau disebut e-word of muth marketing) yang berfunsi promosi bersifat 

networking dan dirancang secara cepat dan luas.
3
 

Viral marketing yang dikutip dari jurnal Artika Surniandari, adalah 

konsep komunikasi dan distribusi yang mengandalkan pelanggan untuk 

menyebarkan produk melalui surat elektronik/email kepada pengguna lain 

yang berpotensi dalam lingkungan sosial mereka dan untuk menghidupkan 

koneksi juga untuk menyebarkan produk.
4
 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa viral 

marekting adalah suatu teknik pemasaran dengan memanfaatkan media 

elektronik untuk mencapai tujuan pemasaran  tertentu yang dilakukan 

melalui proses komunikasi secara berantai. 
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2. Strategi Viral Marekting 

a. Contes  

Kompetisi merupakan langkah yang baik untuk membuat 

pelanggan anda mengenalkan merek ke teman dan koneksi mereka. 

Kontes bisa dilakukan dengan berbagai cara misalnya melakukan 

progam giveaway.   

b. Apps  

Media sosial dapat menghubungkan satu dengan lainnya. 

Selain menggunakan media sosial yang telah ada di internet seperti 

instagram, facebook, twittwr, path, blog, ada cara lebih memudahkan 

untuk memperluas jangkauan yaitu membuat aplikasi. 

c. Vidio  

Membuat vidio  menarik yang dapat menggugah orang lain 

untuk suka rela berbagi, jika vidio tersebut dapat bermanfaat. 

d. Infografi  

Infografi adalah cara yang bagus untuk membawa informasi 

yang mrmbosankan ke kehidupan. Infografi  terbaik menarik dan 

menceritakan sebuah cerita. 

e. Captioned Pictures 

Gambar yang menarik dengan kutipan atau keterangan yang 

merangkum opini atau sudut pandang yang kuat dapat dengan mudah 
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mendapatkan ribuan atau jutaan saham, dan  mendorong pelanggan 

baru ke saluran anda.  
5
 

3. Media Sosial 

Secara garis besar media sosial dikatakan sebagai sebuah media 

online, di mana para pengunannya (User) melalui aplikasi berbasis internet 

dapat berbagi, berpartisipasi, dan menciptakan konten berupa blog, wiki, 

forum, jejaring sosial, dan ruang dunia virtual yang didukung oleh 

teknologi multimedia yang semakin canggih. Internet, media sosial  dan 

teknologi multimedia menjadi satu kesatuan yang sulit dipisahkan serta 

mendorong kepada hal-hal baru. 

Menurut  Andreas Kaplan dan Michael Haenlein yang dikutip dari 

buku Donni Juni Priansa, mendefiniskan media sosial sebagai “sebuah 

kelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun atas dasar ideologi dan 

teknologi.
6
 Dan menurut Shirky yang dikutip Gumgum Gumilar dari 

jurnal, media sosial dan perangkat lunak sosial merupakan alat untuk 

meningkatkan kemampuan pengguna untuk berbagi (toshare), 

berkerjasama melakukan tindakan secara kolektrif yang semuanya berada 

diluar institusional maupun organisasi.
7
 

 Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa media sosial 

adalah media online, dimana para penggunanya menggunakan aplikasi 
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berbasis internet. Semakin canggihnya teknologi sehingga menjadi satu 

kesatuan yang sulit dipisahkan bagi penggunanya, saat ini media yang 

paling banyak digunakan dan tumbuh pesa 

4. Macam-macam Aplikasi Media Sosial 

a. Aplikasi media sosial berbagai video (Video Sharing) 

Sejauh ini aplikasi yang video sharing yang tersebar ada tiga 

yaitu: 
8
 

1) Youtube 

Youtube adalah situs berbagai video yang berkantor pusat 

di San Bruno, California, Amerika Serikat. Youtube didirikan oleh 

Chan Hurley, Steve Chan, dan Jawed Karim pada tahun 2005. 

2) Vomeo  

Aplikasi ini diciptakan oleh Jake Lodwick dan Zack Klien 

pada bulan November 2004 Kata “Vimeo” menurut  Lodwick 

adalah gabungan dari kata “Video” dan “Me”. 

b. Aplikasi Media Sosial Berbagi Jaringan Sosial. 

Setidaknya ada tiga aplikasi jaringan sosial yang menonjol dan 

banyak digunakan di Indonesia seperti 

1) Facebook. 

Aplikasi ini didirikan oleh Mark Zuckerberg bersama 

beberapa teman kuliahnya Eduardo Saverin, Andrew McCollum, 

Dustin Moskovitz, dan Cris Hughes pada tahun 2004. 
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2) Google Plus. 

Google plus merupakan jaringan berbagi aktifitas sosial 

milik google Inc. 

3) Path. 

Path adalah aplikasi berbagi aktifitassosial yang lebih 

memusatkan foto dan pesan peranti telepon seluler. 

c. Aplikasi berbagai Foto. 

1) Pinterest  

Pinterst merupakan aplikasi berbagi foto, dan konten 

lainnya yang menawarkan berbagi foto, menyimpan foto, hingga 

data. 

2) Picasa 

Pisaca adalah apliaksi yang menawarkan program penataan 

foto, image viewer, juga program edit foto.  

3) Flickr. 

Flickr merupakan situs layanan penyimpan dan berbagi foto 

serta video yang diciptakan oleh Ludicrop pada tahun 2004. 

4) Instagram 

Instagram adalah aplikasi jaringan sosial video dan foto 

seperti program-program yang lainya, hanya saja yang paling 

membedakan adalah tampilan foto instagram memiliki ciri khas 

dengan bingkai “bingkai” persegi.
9
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Adanya berbagai macam media sosial di atas kita dapat 

berkomunikasi dengan siapapun, dimana saja dan kapan saja dan bisa 

digunakan untuk media pemasaran terutama sebagai sarana promosi. 

Perbedaan cara berkomunikasi pada masing-masing aplikasi chat, unggah 

foto maupun video tidak terlalu banyak. Dengan begitu sangat 

mempermudah untuk semua kalangan menggunakannya salah satunya 

adalah anak-anak remaja. 

5. Instagram 

Instagram adalah sebuah aplikasi media sosial yang 

memungkinkan user (pengguna) untuk mengambil foto, menerapkan filter 

digital (pemberian efek pada foto), dan membagikanya. Sedangkan 

menurut  budiargo yang dikutip dari jurnal Eureka Intan Innova, instagram 

adalah media yang memberikan kemudahan cara berbagi secara online 

oleh foto-foto, vidio dan juga layanan jejaring sosial yang dapat digunakan 

pengguna untuk mengambil dan membagi ke teman mereka. 

Menurut Kevin Systrom dan Mike Krieger yang dikutip dari jurnal  

Eureka Intan Innova, insatgram merupakan aplikasi yang untuk berbagi 

foto atau gambar kepada teman-teman sesama pengguna instagram. 

Instagram bisa dijadikan sebagai media promosi dan foto-foto di instagram 

bisa dijadikan kenangan untuk bisa dilihat kedapanya.
10

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa instagram 

merupakan aplikasi khusus berbagi foto dengan fungsinya untuk 
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mengunggah foto (upload), menggambil foto (download), mengedit foto, 

menambahkan filter digital foto (efek foto), memberi komentar pada foto, 

memberi caption pada foto, memberi lokasi foto, memberi tanda like pada 

foto, dan membagikan foto ke berbagi layanan jejaring sosial lainya. 

B. Mempertahankan Konsumen 

1. Pengertian Mempertahan Konsumen  

Konsumen  merupakan semua pihak atau subjek yang 

mengsgunakan barang atau jasa yang ada didalam masyarakat, baik untuk 

kepentingan pribadi, orang lain, dan mahluk hidup lainya dan tidak untuk 

dijual kembali.
11

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa 

memepertahankan konsumen merupakan suatu cara atau tehnik pedangang 

mempertahankan loyalitas konsumen terhadap barang atau jasa yang 

ditawarkannya. 

2. Strategi Mempertahankan Konsumen 

Strategi mempertahankan konsumen adalah sebagai berikut:  

a. Mengelola atau memelihara tingkat kepuasan konsumen misalnya 

dengan mengiklankan kualitas produk, mengiklankan manfaat produk, 

merancang ulang produk, menyediakan layanan khusus kepada 

konsumen. 

b. Menyedarhanakan proses pembelian misalnya dengan melaksanakan 

pengiriman yang cepat, menawarkan berbagai variasi produk yang 
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dapat dipilih secara mudah, memudahkan penjualan dengan sistem 

keagenan atau melalui suatu distributor khusus yang bergerak di 

bidang ini, menjamin perlindungan terhadap kerusakan dan perbaikan 

produk. 

c. Menambah daya tarik produk sehingga konsumen tidak beralih ke 

merek lain, Misalnya dengan mengembangkan perluasan merek, 

menawarkan produk dengan berbagai meek, menurunkan harga, 

menambah daya tarik roduk.
12

 

C. Kerangka Pemikiran  

Kerangka berfikir merupakan sintesi tentang hubungan antara 

variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsi kan. 

Berdasarkan teori yang sudah dideskripsikan tersebut, selanjutnya 

dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan tentang 

hubungan antara variabel yang diteliti. Sintesa hubungan variabel tersebut, 

selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis.
13

 Kerangka berfikir 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas , maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 
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     Viral Marketing 

  (X) 

Mempertahankan  
Konsumen  

(Y) 
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Ho : Tidak terdapat trend pemasaran viral marketing terhadap mempertahankan 

konsumen. 

 

Ha : Terdapat trend pemasaran viral marketing terhadap mempertahankan 

konsumen.



30 

 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. Penelitian 

lapangan adalah penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lokasi 

penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki 

gejala objektif sebagai terjadi di lokasi tersebut, yang dilakukan juga untuk 

penyusunan laporan ilmiah.
28

 

Di dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian lapangan 

untuk mengetahui bagaimana Trend Pemasaran Viral Marketing Melalui 

Instagram Dalam Mempertahankan Konsumen Pasar Yosomulyo Pelangi. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat penelitian kombinasi. Penelitian kombinasi 

(mixed methods) adalah suatu metode penelitian yang mengkombinasikan 

atau menggabungkan antara metode kuantitatif dan metode kualitatif untuk 

digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga 

diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliable dan obyektif.
29

 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan menggabungkan 

metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, di mana pada tahap pertama 
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penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif yang berperan untuk 

memperoleh data kuantitatif yang dapat terukur dan metode kualitatif yang 

berperan untuk memperjelas data kuantitaif yang telah diperoleh.  

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian  

Variabel adalah konstruk yang sifat-sifatnya telah diberi angka 

(kuantitatif) atau juga dapat diartikan variabel adalah konsep yang 

mempunyai bermacam-macam nilai, berupa kuantitatif maupun kualitatif 

yang dapat berubah-ubash nilainya.
30

 

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua macam yaitu: 

a. Variabel bebas (independent variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab atau 

berubah mempengaruhi suatu variabel lain (variable independent). 

Juga sering disebut dengan variabel bebas, prediktor, stimulus, 

eksogen atau antecendent. Adapun variabel bebas dalam penelitian 

ini yakni viral marketing. 

b. Variabel terikat (dependent variable)  

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat, karena adanya variabel lain (variabel bebas). Variabel 

ini juga sering disebut variabel terikat, variabel respon atau 
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endogen.
31

 Adapun variabel terikat dalam penelitaian ini yakni 

mempertahankan konsumen. 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan 

suatu kejelasan untuk operasional dari masing-masing variabel. 

operasional variabel adalah suatu cara yang didasarkan atas sifat-sifat hal 

yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasikan serta dapat 

diukur.
32

 Berdasarkan hal itu definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Viral marketing adalah cara pemasaran dengan menggunakan internet 

sebagai sarana komunikasi sehari-hari. 

b. Mempertahankan konsumen adalah suatu cara atau tehnik pedagang 

dalam mempertahankan loyalitas konsumen terhadap barang atau jasa 

yang ditawarkannya.  

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
33

 

Populasi yang dijadikan peneliti sebagai subyek penelitian adalah 

berdasarkarkan jumlah like postingan foto atau vidio pada instagram 

@Payungi_.  
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2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian adalah suatu prosedur pengambilan data, dimana 

hanya sebagain populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk 

menentukan sifat serta ciri yang dikendaki dari suatu populasi.
34

 Adapun 

dalam penelitian ini respondennya adalah data sekunder berdasarkarkan 

jumlah like postingan foto atau vidio pada instagram @Payungi_. 

3. Teknik Pengambilan Sampel  

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan 

yakni probability sampling. probability sampling merupakan metode 

sampling yang setiap anggota populasi memiliki peluang sama untuk 

terpilih sebagai sampel. Adapun teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sampel random sederhana (simple 

random sampling) yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan 

kesempatan yang sama kepada anggota yang ada dalam suatu populasi 

untuk dijadikan sampel.
35

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan 

data sekunder dari suatu penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah 

yang amat penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk 

pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang 
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telah dirumuskan.
36

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yang 

peneliti gunakan adalah sebagai berikut:  

1. Dokumentasi  

Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan peneliti ini 

adalah dokumentasi. Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen yang bisa berbentuk tulisan, gambar, ataupun karya-

karya monumental dari seseorang.
37

 Tehnik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dengan tehnik dokumentasi yang bersumber dari data 

sekunder berdasarkarkan jumlah like postingan foto atau vidio pada 

instagram @Payungi_. 

2. Interview (Wawancara) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil.
38

 

Adapun wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara tidak 

terstruktur yaitu wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 
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digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.
39

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
40

 Dalam penelitian 

ini menggunakan instrumen penelitian berupa dokumentasi dan 

wawancara dengan  skala likert. Skala likert adalah skala yang dapat 

dugunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

tentang suatu objek atau fenomena tertentu.
41

  Dengan skala likert, maka 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 

item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
42

 

Tabel.3.1 

Indikator Trend Pemasaran Viral Marketing Melalui Instagram 

Dalam Mempertahankan Konsumen Pasar Yosomulyo Pelangi 

No. Variabel  Indikator  

1 Viral Marketing 1.  Interaksi  

2. Rasa ingin tagu 

3. Mengakses  

4. Menyampaikan informasi 

2 Mempertahankan 

konsumen  

1. Mengelola tingkat kepuasan konsumen  

2. Menyedarhanakan proses pembelian  

3. Menambah daya tarik produk 

 

 

                                                 
39

 Ibid, 140 
40

 Ibid, 102 
41

 Syofian Siregar, Statistik Pramater,.  25  
42

 Sugi yono, Metode Penelitian., 93 



 

F. Teknik Analisis  Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menyebarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, dan membuat ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajar, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
43

 Data yang 

telah  terkumpul dalam penelitian ini di analisis menggunakan metode analisis 

trend. 

Analisis trend adalah satu peralatan statistik yang data digunakan 

untuk memperkirakan keadaan di masa yang akan datang berdasarkan data 

masa lalu. Jadi dapat disimpulkan, analisis trend merupakan analisis yang 

ditunjukan untuk melakukan suatu estimasi atau peramalan pada masa yang 

akan datang. Untuk itu dibutuhkan berbagai macam data untuk memperoleh 

informasi yang cukup banyak dan dalam jangka waktu yang cukup panjang. 

berikut ini rumus untuk menentukan trend:
44

 

Y = a + b (X) 

Y = nilai yang diperkirakan 

a,b  = nilai konstanta dan koefisien dalam pemasaran trend 

X   = serangkaian tahun  

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menemukan 

persamaan garis yang menujukan hubungan antara nilai variabel dengan 
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waktu, yaitu metode tangan bebas, metode semi rata-rata bergerak dan metode 

kuadrat terkecil  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trend metode trend 

setengah rata-rata untuk mengetahui fungsi Y = a + b (x), semua data historis 

dibagi menjadi dua kelomp ok dengan jumlah anggota masing-masing sama. 

a. Metode setengah rata-rata dengan data historis dengan jumlah genap. 

b. Metode setengah rata-rata dengan data historis dengan jumlah ganjil. 

Persamaan trend yang diperoleh dengan menggunakan metode ini,selain 

dapat dapat digunakan untuk mengetahui kecenderungan nilai suatu variabel 

dari waktu kewaktu, juga dapat digunakan untuk meramal nilai suatu variabel 

tersebut pada suatu waktu tertentu persamaannya adalah sebagai berikut:
45

 

b = Y2- Y1/ n 

b    : perubahan nilai variabel setiap tahun 

Y1 : rata-rata kelompok pertama 

Y2 : rata-rata kelompok kedua 

n    : periode antara tahun A 

Dengan metode tersebut dapat menguraikan secara khusus mengenai 

trend pemasaran viral marketing melalui insatgram untuk mempertahankan 

konsumen pasar yosomulyo pelangi dan kemudian akan ditarik kesimpulam 

secara umum apakah realitas lapangan sesuai dengan teori mengenai trend 

pemasaran viral marketing melaui instagram dalam mempertahankan 

konsumen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

B. Trend Pengujung Instagram @Payungi_ 

Analisis time series merupakan suatu metode analisis statistika yang 

ditunjukan untuk melakukan suatu prediksi atau peramalan pada masa yang 

akan datang. Untuk melakukan peramalan dengan baik makan dibutuhkan 

berbagai macam informasi (data) yang cukup banyak dan diamati dalam 

periode waktu yang relatif cukup panjang. sebagai salah satu pilihan untuk 

mengambarkan trend masa depan, analisis time series dapat mencerminkan 

dinamika variabel dari waktu kewaktu yang digunakan.
46

  Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data jumlah like pada postingan foto 

atau vidio @Payungi_, berikut ini adalah data jumlah like pada instagram 

@payungi dari bulan juli sampai dengan bulan oktober. 

Tabel 4.1 

Data Jumlah Like Pada Instagram @Payungi_
47

 

 

No. Bulan Jumlah like 

1. Juli  4439 
2. Agustus  3446 
3. September  6260 
4. Oktober  4605 

                 Sumber: akun instagram @payungi_ 

 

 

 

 

 

                                                 
46

 Andi Supangat, Statistikan Dalam Kajian Deskriptif, Inferensi, dan Nonparametrik, 

(Jakarta, Kencana, 2010). 168 
47

 Akun instagram  @Payungi_, 15 Desember 2019 



 

1. Data Genap 

Tabel. 4.2 

Data Jumlah Like Pada Instagram @Payungi_  

 

No. Bulan Jumlah like 

1. Juli  4439 
2. Agustus  3446 
3. September  6260 
4. Oktober  4605 

                 Sumber: akun instagram @payungi_ 

 

 

Tabel. 4.3 

Hasil Analisis Data Genap
48

 

 

Bulan Jumlah like Kel X Semi Total Semi Avarge 

Juli 4439 I -1 7785 3892 

Agustus  3346  1   

September  6260 II 3 10865 5432 

Oktober  4605  5   

 

Untuk kelompok I 

Semi Total  = 4439 + 3346 = 7785 

Semi Avarge  = 7785/2 = 3892 

Untuk kelompok II 

Semi Total  = 6260 + 4605 = 10865 

Semi Avarge  = 10865/2 = 5432 

b  = (Y2-Y1) /n 

   = (5432 –3892) / 2 

   = 770 
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Maka rumus peramalan yang digunakan untuk perhitungan trend 

awal pada bulan November  dan Desember yaitu:  

Y  = a + b (x) 

           = 3892 + 770 (7)/2 

 Untuk meramal pada bulan November, maka x = 7/2 = 3,5 

 Y = a + b (x) 

     = 3892 + 770 (3,5) 

     = 6587 

Untuk meramal pada bulan Desember, maka x = 9/2 = 4,5 

 Y = a + b (x) 

     = 3892 + 770 (4,5) 

     = 7357 

Ditentukan jika selisih perolehan antara perhitungan dengan 

metode semi avarage dengan hasil nyata adalah ˃40% maka dengan hasil 

dinyatakan tidak  vailid. Dibandingkan dengan hasil nyata yang diperoleh 

pada bulan November terdapat selisih 2,5 %, berarti hasil yang didapat 

valid. Dan pada bulan Desember terdapat selisih 11 %, berarti hasil yang 

didapat valid.dari 2 perbandingan telah didapatkan 2 hasil valid, artinya 

metode semi avarage adalah alid atau mendekati kebeneranya. 

 

 

 

 



 

Gambar. 4.1 

Grafik Trend Terhadap Jumlah Like Pada Instagram @Payungi 

 

 

Berdasarkan gambar 4.1 . di atas menujukan bahwa jumlah like 

pada instagram @payungi_ mengalami perubahan pada setiap bulannya, 

pada bulan juli jumlah like instagram @payungi_ sebesar 4439 like,  pada 

bulan agustus jumlah like instagram @payungi_ sebesar 3346 like,  pada 

bulan september instagram @payungi_  mengalami kenaikan sebesar 6260 

like, dan pada bulan oktober instagram @payungi_  mengalami penurunan 

sebesar 4605 like.  

2. Data Ganjil  

Tabel. 4.4 

Jumlah Like Pada Instagram @Payungi_
49

 

 

No. Bulan Jumlah like 

1. Juli  4439 
2. Agustus  3446 
3. September  6260 
4. September  6260 
5. Oktober  4605 
6. November  6430 

     Sumber: akun instagram @payungi_ 
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Tabel. 4.5 

Hasil Analisis Data Ganjil
50

 

 

Bulan Jumlah like Kel X Semi Total Semi Avarge 

Juli 4439 I -1 14068 4689 

Agustus  3346  0   

September  6260  1   

September  6260 II 2 17295 5765 

Oktober  4605  3   

November  6460  4   

 

Untuk kelompok I 

Semi Total  = 4439+ 3346 + 6268 =  14068 

Semi Avarge  =14068/3 = 4689 

Untuk kelompok II 

Semi Total  = 6260 + 4605 + 6460 = 17295 

Semi Avarge  = 17295/3= 5765 

b  = (Y2-Y1) /n 

   = (5765 –4689) / 3  = 358 

Maka rumus peramalan yang digunakan untuk perhitungan trend 

awal pada bulan November  dan Desember yaitu:  

 Y = a + b (x) 

               = 4689+ 358 (4) 

 Untuk meramal pada bulan November, maka x = 4 

 Y = a + b (x) 

     = 4689 + 358 (4) 

     = 6121 
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Untuk meramal pada bulan Desember, maka x = 5 

 Y = a + b (x) 

     = 5765 + 358(5) 

     = 7555 

Ditentukan jika selisih perolehan antara perhitungan dengan 

metode semi avarage dengan hasil nyata adalah ˃40% maka dengan hasil 

dinyatakan tidak vailid. Dibandingkan dengan hasil nyata yang diperoleh 

pada bulan November terdapat selisih 7 %, berarti hasil yang didapat 

valid. Dan pada bulan Desember terdapat selisih 13 %, berarti hasil yang 

didapat valid.dari 2 perbandingan telah didapatkan 2 hasil valid, artinya 

metode semi avarage adalah alid atau mendekati kebeneranya. 

 

Gambar. 4.2 

Grafik Trend Terhadap Jumlah Like Pada Instagram @Payungi_ 

 

 
 

Berdasarkan gambar 4.2. di atas menujukan bahwa jumlah like 

pada instagram @payungi_ mengalami perubahan pada setiap bulannya, 

pada bulan juli jumlah like instagram @payungi_ sebesar 4439 like,  pada 

bulan agustus jumlah like instagram @payungi_ sebesar 3346 like,   pada 
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bulan september instagram @payungi_  mengalami kenaikan sebesar 6260 

like, dan pada bulan oktober instagram @payungi_  mengalami penurunan 

sebesar 4605 like, sedangkan pada bulan november instagram @payungi_ 

mengalami kenaikan sebesar 6460 like. 

C. Strategi Marketing Melalui Instagram dalam Mempertahankan 

Konsumen 
 

Hasil pengolahan tersebut didukung dengan wawancara kepada bapak 

Dharma Setiawan selaku penggerak pasar yosomulyo pelangi, beliau 

mengatakan bahwa alasan membuka usaha ini berdasarkan kepedulian 

terhadap ekonomi warga dan destinasi usaha lokal, Pasar yososmulyo pelagi 

pertama kali promosi mengunakan media sosial. Media sosial pasar 

yosomulyo pelangi dibuat pada bulan mei, tiga bulan sebelum launcing pasar 

yosomulyo pelagi. Pasar yososmulyo pelagi promosi melalui fanpage @Kota 

Metro Lampung, instagram @payungi.
51

 Berikut ini adalah grafik 

perkembangan followers @payungi_ dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  
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Gambar. 4.3 

Grafik Perkembangan Followers @Payungi_
52

 

 
Sumber: akun instagram @payungi_. 

Berdasarkan gambar 4.3 . di atas menujukan bahwa followers 

@payungi_ mengalami perubahan pada setiap bulannya,  pada bulan 

september sebanyak 2849 followers, pada bulan oktober sebanyak 3539 

followers, pada bulan November sebanyak 4000 followers,dan pada bulan 

Desember sebanyak 4214 followers. 

Bapak Dharma Setiawan mengatakan bahwa beliau mengukur jumlah 

pengunjungnya berdasarkan dengan omset pendapatan dalam setiap bulanya, 

jika pendapatan mengalami kenaikan maka jumlah pengunjung akan 

mengalami kenaikan, jika pendapatan mengalami penurunan makan jumlah 

pengunjungnya akan mengalami penururnan.
53

 Berikut ini adalah  tabel 

rekapitulasi omset gelaran pasar yosomulyo pelangi (Pelangi) Kota Metro. 
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Tabel. 4.6 

Rekapitulasi Omset Gelaran Pasar Yosomulyo Pelangi (Pelangi)  

Kota Metro
54

 

 

No Bulan Gelaran Ke Tanggal Omset Rp Keterangan 

1 September 11 

12 

13 

14 

15 

01-09-2019 

08-09-2019 

15-09-2019 

22-09-2019 

29-09-2019 

36.084.000 

38.317.000 

42.493.000 

46.470.000 

44.518.000 

 

 

1 Oktober 16 

17 

18 

19 

06-10-2019 

13-10-2019 

20-10-2019 

27-10-2019 

46.451.000 

43.710.000 

38.411.000 

45.334.000 

 

2 November 20 

21 

22 

23 

03-11-2019 

10-11-2019 

17-11-2019 

24-11-2019 

44.112.000 

39.684.000 

40.875.000 

41.625.000 

 

3 Desember 24 

25 

26 

27 

28 

01-12-2019 

08-12-2019 

15-12-2019 

22-12-2019 

29-12-2019 

44.378.000 

43.055.000 

45.849.000 

46.915.000 

48.440.000 

 

  

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa jumlah omset yang 

paling besar adalah pada saat pagelaran ke 28 yaitu pada tanggal 29 desember 

2019 dengan nilai total omset Rp.48.440.000. Capaian omset semua itu adalah 

akibat dari gotong royong warga dan masyarakat sekitar. Adapun omset yang 

paling kecil adalah pada saat pagelaran ke 13 pada tanggal 01 september 2019 

dengan total omset sebesar Rp.36.084.000. Berikut ini adalah grafik 

perkembangan jumlah konsumen dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar. 4.4 

Grafik Perkembangan Jumlah Pengunjung Payungi
55

 

 

 

Sumber: Observasi kepada pengunjung  payungi 

Berdasarkan gambar 4.4. di atas menujukan bahwa pengujung pasar 

yosomulyo pelangi mengalami perubahan pada setiap bulannya,  pada bulan 

september sebanyak 2273 pengunjung, pada bulan oktober sebanyak 2321 

pengunjung, pada bulan November sebanyak 2248 pengunjung,dan pada bulan 

Desember sebanyak 2261 pengunjung yang datang dipasar yosomulyo 

pelangi. 

Hasil pengolahan tersebut didukung dengan hasil wawancara kepada 

bapak Dharma Setiawan, mengatakan upaya beliau dalam mempertahankan 

konsumen, pertama dengan mengutamakan kualitas makanan, pada tiap rabu 

malam kamis pasar yosomulyo pelangi mengadakan pesantren wirausaha guna 

untuk mendidik pedagang pasar yosomulyo pelangi. kedua dengan 

mengadakan event-event pada setiap moment dan setiap bulanya pasar 

yosomulyo pelangi selalu memberikan fareasi-fareasi misalnya spot foto, 
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menyewakan baju adat lampung, taman kelinci, taman membaca dan lain 

sebagainya.
56

 

D. Hasil Analisis 

Berdasarkan termua lapangan dapat dilihat bahwa viral marketing  

tidak selalu dapat dijadikan parameter pasar yosomulyo pelangi untuk 

mengukur jumlah pengunjung. Berikut ini grafik hasil analisis dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini. 

                        Gambar.4.5 

Grafik Hasil Analisis  

 

berdasarkan gambar 4.5. diatas menjukan bahwa trend pemasaran 

viral marketing melalui instagram dalam mempertahankan konsumen 

tidak berbanding lurus. meskipun di instagram mengalami kenaikan 

jumlah followers pada setiap bulanya namun aktualitasnya jumlah 

pengunjung pasar yosomulyo pelangi mengalami naik turun pada setiap 

bulanya. Dapat dikatakan trend viral marketing melalui instagram tidak 

berpengaruh terhadap jumlah pengujung  di pasar yosomulyo pelangi, 
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tetapi dipengaruhi oleh adanya event-event dan spot foto yang tersedia di 

pasar yosomulyo pelangi.  

Pasar yosomulyo pelangi menerapkan sistem pemasaran melalui 

media sosial dengan menggunakan beberapa strategi viral marketing, 

sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Onny Fitriana Sitoru dan 

Novelia Utami, strategi yang pertama contes merupakan langkah yang 

baik untuk membuat pelanggan dan mengenalkan merek ke teman dan 

koneksi mereka.
57

 Payungi menggunakan media sosial sebagai media 

promosinya untuk mengenalkan merek ke teman dan koneksinya, startegi 

kedua apps merupakan media sosial dapat menghubungkan satu dengan 

lainnya, payungi menggunakan media sosial seperti instagram, facebook, 

youtobe sebagai media untuk menghubungkan satu dengan lainnya,  ke 

tiga vidio, membuat vidio  menarik, payungi membuat vidio  menarik 

yang dapat menggugah orang lain untuk suka rela berbagi, ke empat 

infografi, infografi adalah cara yang bagus untuk membawa inforsmasi 

yang membosankan ke kehidupan, payungi mmbuat sebuah cerita yang 

menarik dan bagus untuk membawa informasi yang tidak membosankan, 

ke lima captionep, captionep merupakan gambar yang menarik dengan 

kutipan atau keterangan yang merangkum opini atau sudut pandang, 

payungi mengapload pictures gambar atau vidio  yang menarik dengan 

kutipan atau keterangan yang merangkum opini atau sudut pandang yang 
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kuat dapat dengan mudah mendapatkan ribuan atau jutaan saham, dan  

mendorong pelanggan baru ke saluran payungi. 

  



 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa trend pemasaran viral marketing melalui 

instagram dalam mempertahankan konsumen tidak berbanding lurus. 

meskipun di instagram mengalami kenaikan jumlah followers pada setiap 

bulanya namun aktualitasnya jumlah pengunjung pasar yosomulyo pelangi 

mengalami naik turun pada setiap bulanya. Dapat dikatakan trend viral 

marketing melalui instagram tidak berpengaruh terhadap jumlah pengujung  di 

pasar yosomulyo pelangi, tetapi dipengaruhi oleh adanya even-even dan spot 

foto yang tersedia di pasar yosomulyo pelangi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas adapaun saran yang dapat 

diberikan adalah:  

1. Untuk para pemegang akun media sosial payungi, seharusnya gambar 

yang dipromosikan melalui instagram diutamakan produk makanan 

tradisional. 

2. untuk para pedangan pasar yosomulyo pelangi agar selalu 

mempertahankan sifat gotongroyong dan solidaritasnya. 

3.  lebih kreatif dan inovasi dalam memajukan pasar yosomulyo pelangi 

sehingga dapat mempertahankan kepercayaan konsumen, Agar ditahun 



 

selanjutnya pengujung pasar yosomulyo pelangi selalu mengalami 

peningkatan. 
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ALAT PENGUMPUL DATA 

 

TREND PEMASARAN VIRAL MARKETING MELALAUI INSTAGRAM DALAM 

MEMEPERTAHANKAN KONSUMEN PASAR YOSOMULYO PELANGI 

 

A. Wawancara 

1. Bagaimana latar belakang berdirinya pasar yosomulyo pelangi? 

2. Apa alasan memilih membuka usaha pasar yosomulyo pelangi? 

3. Bagaimana mempromosikan barang-barang yang dijual di pasar 

yosomulyo pelangi? 

4. Apakah promosi menggunakan media sosial? 

5. Berapa lama promosi menggunakan media sosial? 

6. Bagaimana perkembangan grafik insigth pada instagram pasar yosomulyo 

pelangi? 

7. Apa saja barang yang dijual? 

8. Berapa omzet yang didapat dalam satu bulan? 

9.  Bagaimana stragi penjualan yang efektif promosi melalui media sosial? 

10. Selain media sosial, media apakah yang digunakan promosi pasar 

yosomulyo pelangi? 

11. Berapa jumlah konsumen yang datang di pasar yosomulyo pelangi pada 

setiap minggunya? 

12. Bagaimana cara anda mempertahankan konsumen di pasar yosomulyo 

pelangi ini? 

B. Dokumentasi 

1. Sejarah Berdirinya Pasar Yosomulyo Pelangi 

2. Dokumen letak lokasi Pasar Yosomulyo Pelangi 

3. Data Sekunder yang berdasarkan jumlah like postingan foto atau vidio 

pada instagram @Payungi_ 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 



 

A. Foto Lampiran 

1. Wawancara kepada Pengurus Pasar Yosomulyo Pelangi 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

2. Media Sosial Instagram Pasar Yosomulyo Pelangi 

 
 

3. Pintu Gerbang Masuknya Pasar Yosomulyo Pelangi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4. Makanan Yang Dijual Pasar Yosomulyo Pelangi 

 

 
 



 

 
5. Spot Foto di Pasar Yosomulyo Pelangi 

 
 



 

 
 

 
 



 

 
6. Tempat Bermain Anak 

 
7. Event-event yang diadakan di Pasar Yosomulyo Pelangi 

 
 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RIWAYAT HIDUP 
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Pendidikan yang pernah ditempuh oleh peneliti 
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2003, selanjutnya di SD Negeri 01 Rumbia diselesaikan 

pada tahun 2009, selanjutnya di MTS Ma’arif NU 04 

Rumbia diselesaikan pada tahun 2012, dan dilanjutkan 

kejenjang SMA Bangun Cipta Rumbua jurusan IPA 

diselesaikan pada tahun 2015. Pada tahun 2015 peneliti 

terdaftar sebagai mahasiswi jurusan Ekonomi Syariah di 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

 

 


